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ABSTRAK 

Geofanny ,Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi dengan Disiplin Kerja Perusahaan 

PT.PLN (Persero) UPT Palembang , dibawah bimbingan Ibu Dr. Msy.Mikial, 

SE,M.Si, Ak. CA.,CSRS  dan Ibu Dr. Sari Sakarina, S.E., M.M. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi 

dengan Disiplin Kerja Perusahaan PT.PLN (Persero) UPT Palembang, baik secara 

langsung Maupun secara tidak langsung. Adapun jumlah populasi dalam penelitian kali 

ini adalah seluruh karyawan PT PLN (Persero) UPT Palembang yang berjumlah 173 

karyawan. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metodesimple random sampling. 

Perhitungan dari jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan perhitungan ukuran 

sampel yang didasarkan atas kesalahan 10%.Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Model 

(SEM) yang dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS) versi 3.2.9. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Hipotesis Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh signifikan positif terhadap Disiplin Kerja (Y)  Pegawai pada Kantor PT PLN 

(Persero) UPT Palembang, hal ini ditunjukkan oleh t statistik sebesar6.199≥ 1,96 atau P-

value 0,000 < 0,05. Hipotesis kedua Budaya Organisasi (X2 ) berpengaruh terhadap 

Disiplin Kerja(Y) Pegawai pada Kantor PT PLN (Persero) UPT Palembang, hal ini 

ditunjukkan oleh t-statistik sebesar 2.941≥ 1,96 atau P-value 0,003< 0,05. Hipotesis 

ketiga Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap kinerja Pegawai (Z) pada Kantor 

PT PLN (Persero) UPT Palembang, hal ini ditunjukkan oleh t-statistik sebesar 1.968 

<1,96 atau P-value 0,050< 0,05. Hipotesis keempat Budaya Organisasi (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja Pegawai (Z) pada Kantor PT PLN (Persero) UPT Palembang, hal ini 

ditunjukkan oleh t-statistik sebesar 5.288≥1,96 atau P-value 0,000 < 0,05. Disiplin Kerja 

(Y) berpengaruh terhadap kinerja Pegawai (Z) pada Kantor PT PLN (Persero) UPT 

Palembang, hal ini ditunjukkan oleh t-tatistik sebesar 2.502 ≥ 1,96 atau P-value 0,013 < 

0,05. 

 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja. 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan sumber daya manusia yang terencana dan berkelanjutan merupakan 

kebutuhan mutlak organisasi. Sebuah organisasi memerlukan manusia sebagai sumber daya 

manusia yang berkualitas akan terus memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan 

kinerja SDM tersebut. Berhadapan dengan usaha peningkatan kinerja kerja pegawai, salah 

satu permasalahan dasar adalah bagaimana meningkatkan Gaya Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi dan Disiplin Kerja. Ketiga hal ini sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dari organisasi didalam menjalankan kegiatan dan pekerjaan yang telah 

direncanakan dandiprogramkan. 

Pembangunan yang dilakukan secara berencana, menyeluruh, terarah, dan 

berkesinambungan sejalan dengan tujuan dari pembangunan nasional yaitu untuk 

mewujudkan suatu masyarakat yang lebih adil dan makmur berdasarkan Undang- Undang 

Dasar 1945 didalam wadah negara berkedaluatan rakyat dalam suasana kehidupan bangsa 

yang aman dan tentram, tertib dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang 

merdeka. Pemerintah dan PT PLN (Persero) terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan 

kelistrikan nasional, khususnya di kota Palembang telah dibangun beberapa gardu induk dan 

saluran transmisi baru guna mengamankan pasokan tenaga listrik dan menunjang 

pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

Melalui Forum Visioning PT PLN (Persero) telah berhasil merumuskan Visi, Misi, dan 

Tata Nilai, dimana dengan proses analisis kontekstual dengan potret diri kita, telah tersusun 

panduan berperilaku dan bertindak dari setiap anggota perusahaan sehingga merupakan 

Budaya Perusahaan PT PLN (Persero). Namun yang menjadi pertanyaan adalah apakah 



 
 

 
 

budaya organisasi tersebut sudah benar – benar menjadi perilaku pada tiap individu pegawai 

dalam kehidupan sehari – hari. 

Dalam hal ini peningkatan kinerja karyawan yang diharapkan adalah agar mampu 

meningkatkan kinerjanya semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan yang 

memuaskan untuk masyarakat. Pencapai kinerja maksimal karyawan PT PLN (Persero)  tentu 

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti diantaranya gaya kepemimpinan, budaya organisasi, 

dan disiplin kerja.  

Dukungan teori mengenai gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap terhadap 

peningkatan prestasi atau kerja, bahwa gaya kepemimpinan terdiri dari sejumlah perilaku 

kunci yang dibutuhkan untuk melaksanakan peran tertentu untuk menghasilkan prestasi atau 

kinerja yang sangat memuaskan. Perilaku ini biasanya dibutuhkan secara konsisten oleh para 

pegawai yang melakukan aktivitas kerja. Perilaku tanpa maksud dan tujuan tidak bisa 

dinamakan sebagai gaya kepemimpinan Sutrisno (2009 :228). Penentuan tingkat gaya 

kepemimpinan yang berbasis sumber daya manusia dibutuhkan agar dapat mengetahui 

tingkat prestasi atau kinerja yang diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata. Penentuan 

gaya kepemimpinan yang dibutuhkan ternyata akan dapat dijadikan sebagai dasar bagi 

evaluasi kinerja kerja pegawai. Menurut Dharma (2005 : 99) gaya kepemimpinanselalu 

mengandung maksud atau tujuan, yang merupakan dorongan motif atau Trait yang 

menyebabkan suatu tindakan untuk memperoleh suatu hasil yakni kinerja pegawai. 

Faktor lain yang mempunyai hubungan dengan kinerja yaitu budaya organisasi, menurut 

Simamora (2004 : 26) mengatakan bahwa budaya organisasi dapat mempengaruhi prestasi 

kerja. Budaya organisasi ini dipengaruhi oleh persepsi pegawai tersebut dan bersifat subyektif 

sehingga struktur organisasi yang berbeda menimbulkan budaya organisasi yang berbeda 

pula.  



 
 

 
 

Gaya Kepemimpin sering kali dianggap sebagai faktor terpenting dari keberhasilan atau 

kegagalan organisasi Menon (2002) demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan sebagai 

keberhasilan atau kegagalan pemimpin.  

Penilaian kinerja merupakan kegiatan mengukur/menilai untuk menetapkan 

seorang/pegawai sukses atau gagal dalammelaksanakan pekerjaannya dengan menggunakan 

standar pekerjaan sebagai tolak ukurnya. Faktor lain yang mempunyai hubungan dengan 

kinerja yaitu budaya organisasi, menurut Simamora (2004 : 26) mengatakan bahwa budaya 

organisasi dapat mempengaruhi prestasi kerja. Budaya orrganisasi dapat mempengaruhi hal 

tersebut dengan membentuk harapan pegawai tentang konsekuensi yang akan timbul dari 

berbagai tindakan. Para pegawai mengharapkan imbalan, kepuasan, prestasi atas dasar 

persepsi mereka terhadap budaya organisasi. 

Budaya organisasi ini dipengaruhi oleh persepsi pegawai tersebut dan bersifat subyektif 

sehingga struktur organisasi yang berbeda menimbulkan budaya organisasi yang berbeda 

pula. Ciri pegawai berinteraksi dengan dimensi-dimensi budaya organisasi tertentu dan secara 

bersama memperngaruhi kinerja mereka. Kebutuhan tujuan dan nilai-nilai pribadi harus 

konsisten atau setidak-tidaknya dapat diselesaikan dengan lingkungan kerja yangada. 

Gaya Kepemimpin sering kali dianggap sebagai faktor terpenting dari keberhasilan atau 

kegagalan organisasi Menon (2002) demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan sebagai 

keberhasilan atau kegagalan pemimpin.  

Penilaian kinerja merupakan kegiatan mengukur/menilai untuk menetapkan 

seorang/pegawai sukses atau gagal dalammelaksanakan pekerjaannya dengan menggunakan 

standar pekerjaan sebagai tolok ukurnya. 



 
 

 
 

Belum terwujudnya optimalisasi Kinerja PT PLN (Persero)  masih belum menunjukkan 

hasil yang optimal. Apabila dikaji lebih mendalam kondisi yang demikian disebabkan oleh 

masih ada pegawai yang belum memiliki gaya kepemimpinan yang cukup ini dapat dilihat 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggungjawabnya, masih kurangnya 

pencapaian Budaya Organisasi yang dinamis pada PT PLN (Persero) , masih lemahnya 

disiplin kerja yang ada pada instansi ini sehingga belum mampu meningkatkan kinerja 

pegawai, masih kurangnya disiplin pegawai terhadap penyelesaian suatu pekerjaan sehingga 

hasil dari pekerjaan tersebut kurang baik, serta evaluasi kinerja pegawai yang memberikan 

perhatian serius pada setiap kemajuan yang dicapai oleh setiap pegawai belum berjalan secara 

intensif dan kinerja pegawai belum terlaksana secara optimal, hal ini tercemin dari belum 

optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang diharapkan, serta kecepatan dan 

ketepatan pelaksanaan pekerjaan. Tidak kalah pentingnya juga adalah disiplin kerja. Disiplin 

kerja merupakan salah satu bentuk pengelolaan SDM yang baik yang harus diupayakan untuk 

menunjang kualitas SDM yang berorientasi pada kepuasan pelanggan serta peningkatan 

loyalitas pelanggan. Disamping itu disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan 

pelaksanaan yang teratur serta menunjukan tingkat kesungguhan kerja pegawai dalam 

perusahaan. Disiplin kerja mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 

tugas-tugas yang diberikan perusahaan  maupun tuntutan tugas yang terdapat dalam 

pekerjaan Simamora, (2004:610).     

Selanjutnya disiplin merupakan modal utama yang menentukan kinerja pegawai PT PLN 

Persero (Palembang). Pegawai yang memiliki tingkat kedisiplinan yang baik maka kinerjanya 

akan baik. Oleh karena itu diperlukan adanya pegawai yang berdedikasi dan berdisiplin tinggi 

dalam mengerjakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pegawai. Manajemen memiliki 

beberapa fungsi yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling.. 



 
 

 
 

Fenomena yang terjadi di PT PLN (Persero) mengenai tingkat kedisiplinan adalah masih 

banyaknya pegawai yang datang terlambat, dan pegawai pulang awal waktu, masih adanya 

pegawai yang berkeliaran pada waktu jam kerja, meninggalkan tempat kerja hanya untuk 

menonton TV, mengobrol yang tidak berkaitan dengan pekerjaan pada saat jam kerja atau 

meninggalkan tempat kerja hanya untuk merokok. Hal ini merupakan salah satu masalah 

terhadap rendahnya kinerja karyawan dalam hal kedisplinan. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan masalah yang 

mempengaruhi kinerja pegawai PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) 

Palembang antara lain : 

1. Gaya kepemimpinan yang belum tepat dalam mengatasi perubahan lingkungan bisnis. 

2. Budaya organisasi yang belum menjadi perilaku hidup dalam kehidupan sehari- hari. 

3. Belum optimalnya disiplin kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

4. Menurunnyakinerja pegawai sehingga membawa pengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

5. Pengaruh disiplin kerja dan terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) Palembang.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada masalah Gaya kepemimpinan, Budaya organisasi, Disiplin Kerja dan Kinerja 

Pegawai PT PLN (Persero) UPT Palembang. Pembatasan dimaksudkan agar hasil penelitian 

dapat diungkapkan secara teliti, cermat dan mendalam. 

 



 
 

 
 

 

1.4 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat diajukan rumusan-rumusan 

permasalahan sebagai berikut: 

 Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai PT PLN 

(Persero) UPT Palembang ? 

 Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai PT PLN (Persero) 

UPT Palembang ? 

 Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai PT PLN 

(Persero) UPT Palembang ? 

 Apakah Budaya Organisasi Berpengaruh terhadap  Disiplin Kerja Pegawai PT PLN 

(Persero) UPT Palembang ? 

 Apakah Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai PT PLN (Persero) 

Palembang ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada PT PLN (Persero) 

UPT Palembang. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai PT PLN (Persero) UPT 

Palembang. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai PT PLN (Persero) 

UPT Palembang. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap  Disiplin Kerja Pegawai PT PLN (Persero) 

UPT Palembang . 



 
 

 
 

5. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT PLN (Persero) Palembang . 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna, baik secara teoritis maupun praktis 

tentang Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja dalam pengaruhnya 

terhadap Kinerja Pegawai, antara lain: 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan bahan masukan 

untuk mengkaji lebih lanjut tentang faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai 

dilingkungan PT PLN (Persero) UPT Palembang. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi PT PLN (Persero) 

UPT Palembang, sebagai sumbangsih pemikiran penulis dalam upaya meningkatkan 

kinerja pegawai. 
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